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Abstrak 

 
Transformasi digital mendorong penggunaan aplikasi komunikasi, kolaborasi, penyimpanan awan, manajemen 

tugas, dan produktivitas untuk mendukung pekerjaan dan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan penggunaan aplikasi digital dengan kinerja individu yang mencakup produktivitas, ketepatan waktu, 

kualitas hasil, koordinasi, adaptasi, pemecahan masalah, tanggung jawab, dan capaian target. Penelitian 

menggunakan survei kuantitatif terhadap 100 responden pengguna aplikasi digital. Instrumen berbasis skala 

Likert 1–5 terdiri atas 10 butir penggunaan aplikasi digital dan 10 butir kinerja individu. Data dianalisis melalui 

statistik deskriptif, uji korelasi item-total terkoreksi, reliabilitas Cronbach Alpha, korelasi Pearson, dan regresi 

linear sederhana. Hasil menunjukkan rata-rata penggunaan aplikasi digital sebesar 3,525 dan kinerja individu 

sebesar 3,729. Instrumen memiliki reliabilitas tinggi dengan Alpha 0,901 untuk penggunaan aplikasi digital dan 

0,894 untuk kinerja individu. Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif signifikan antara penggunaan 

aplikasi digital dan kinerja individu (r = 0,573; p < 0,001). Regresi linear menghasilkan persamaan Y = 1,830 + 

0,539X dengan R2 = 0,328. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital berkontribusi dalam 

menjelaskan variasi kinerja individu, terutama ketika aplikasi dipilih sesuai kebutuhan, digunakan secara 

konsisten, dan terintegrasi dengan alur kerja. 

 
Kata kunci: Aplikasi Digital, Kinerja Individu, Produktivitas, Transformasi Digital. 

 

 

Contribution of Digital Application Use to Individual Performance in the Digital 

Transformation Era 

 
Abstract 

 

Digital transformation encourages the use of communication, collaboration, cloud storage, task management, 

and productivity applications to support work and learning. This study aims to analyze the relationship between 

digital application use and individual performance, including productivity, punctuality, work quality, 

coordination, adaptation, problem solving, responsibility, and target achievement. This study employed a 

quantitative survey involving 100 users of digital applications. The instrument used a 1–5 Likert scale and 

consisted of 10 items on digital application use and 10 items on individual performance. Data were analyzed 

using descriptive statistics, corrected item-total correlation, Cronbach Alpha reliability, Pearson correlation, 

and simple linear regression. The results show that the mean score of digital application use was 3.525 and 

individual performance was 3.729. The instrument showed high reliability with Alpha values of 0.901 and 0.894. 

Pearson correlation indicated a significant positive relationship between digital application use and individual 

performance (r = 0.573; p < 0.001). Linear regression resulted in the equation Y = 1.830 + 0.539X with R2 = 

0.328. These findings indicate that digital application use contributes to explaining variations in individual 

performance when applications are relevant, consistently used, and integrated into work processes. 

 

Keywords: Digital Applications, Digital Transformation, Individual Performance, Productivity. 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah cara individu mengelola informasi, berkomunikasi, menyelesaikan 

pekerjaan, dan menilai capaian kerja. Perubahan tersebut bukan hanya penggantian alat manual menjadi 

perangkat digital, tetapi juga perubahan proses, rutinitas, kompetensi, dan nilai kerja yang dihasilkan oleh 

individu maupun organisasi. Literatur transformasi digital menegaskan bahwa teknologi digital dapat mengubah 

proses kerja, struktur aktivitas, dan cara organisasi menciptakan nilai [1]–[3]. 

https://doi.org/10.52436/1.jpti.2057


Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
   e-ISSN: 2775-4219 
 

 

2266 
 

Dalam aktivitas harian, aplikasi digital seperti WhatsApp atau Telegram, Google Workspace, Microsoft 

365, Learning Management System, Canva, Trello/Asana, dan aplikasi kinerja digunakan untuk menyimpan 

dokumen, menyusun laporan, mengatur tenggat, memantau pekerjaan, dan berkolaborasi. Digital workplace 

dipandang sebagai ekosistem kerja yang memungkinkan konektivitas, kolaborasi, dan fleksibilitas [4], [12]. 

Namun, penggunaan aplikasi digital tidak otomatis berkaitan dengan kinerja yang lebih baik apabila aplikasi 

tidak sesuai kebutuhan, fitur tidak dimanfaatkan, atau pengguna mengalami distraksi dan beban informasi 

berlebih [11], [14], [15]. 

Secara teoretis, penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan 

sebagaimana dijelaskan dalam Technology Acceptance Model [5]. Keberhasilan sistem informasi juga dapat 

dinilai dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, intensitas penggunaan, kepuasan pengguna, dan 

manfaat bersih [6]. Oleh karena itu, penilaian terhadap penggunaan aplikasi digital perlu diarahkan pada manfaat 

kerja yang dapat diamati, bukan sekadar jumlah aplikasi yang digunakan. 

Kinerja individu dalam penelitian ini dipahami sebagai capaian kerja yang mencakup produktivitas, 

ketepatan waktu, kualitas hasil, inisiatif, koordinasi, konsistensi, adaptasi, pemecahan masalah, tanggung jawab, 

dan pencapaian target. Kemampuan individu untuk memperoleh manfaat dari aplikasi digital juga dipengaruhi 

oleh kompetensi digital, termasuk kemampuan mengelola informasi, berkomunikasi, menjaga keamanan, dan 

menyelesaikan masalah digital [7]–[10], [16], [17]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital workplace, kolaborasi jarak jauh, dan kapabilitas digital 

dapat terkait dengan produktivitas serta kinerja, tetapi hasilnya bergantung pada kesiapan individu, 

kepemimpinan digital, desain kerja, dan pengendalian risiko teknostres [11]–[20]. Tinjauan sistematis terbaru 

juga menegaskan bahwa literasi digital penting dalam konteks kerja karena berhubungan dengan kemampuan 

beradaptasi, perilaku inovatif, dan performa individu [21]. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas transformasi digital, digital workplace, dan kompetensi 

digital, masih diperlukan bukti empiris yang secara langsung menguji hubungan penggunaan aplikasi digital 

dengan kinerja individu pada responden lintas peran produktif. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

mengukur penggunaan aplikasi digital melalui indikator akses, efisiensi, kolaborasi, integrasi kerja, dan 

kepuasan, serta mengukur kinerja individu melalui indikator produktivitas, kualitas hasil, koordinasi, adaptasi, 

tanggung jawab, dan capaian target. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat penggunaan aplikasi 

digital, tingkat kinerja individu, serta hubungan dan kontribusi penggunaan aplikasi digital terhadap kinerja 

individu di era transformasi digital. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: penggunaan aplikasi digital 

berhubungan positif dan signifikan dengan kinerja individu. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Variabel bebas adalah 

penggunaan aplikasi digital (X), sedangkan variabel terikat adalah kinerja individu (Y). Responden penelitian 

berjumlah 100 orang yang menggunakan aplikasi digital dalam pekerjaan, pembelajaran, administrasi, usaha, 

atau aktivitas produktif lainnya. Pemilihan responden didasarkan pada kriteria bahwa responden pernah 

menggunakan aplikasi digital untuk mendukung aktivitas produktifnya. Data yang dianalisis merupakan data 

responden anonim. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5 dengan pilihan 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = 

sangat setuju. Variabel penggunaan aplikasi digital terdiri atas 10 butir yang mencakup kemudahan akses, 

frekuensi penggunaan, kesesuaian fitur, efisiensi waktu, kolaborasi, akurasi informasi, integrasi kerja, 

kemandirian, kemudahan pelaporan, dan kepuasan penggunaan. Variabel kinerja individu terdiri atas 10 butir 

yang mencakup produktivitas, ketepatan waktu, kualitas hasil, inisiatif, koordinasi, konsistensi, adaptasi, 

pemecahan masalah, tanggung jawab, dan capaian target. Validitas isi diperiksa melalui penilaian ahli terhadap 

kesesuaian butir dengan konstruk yang diukur. 

Skor setiap variabel dihitung melalui rata-rata skor butir. Kategori interpretasi menggunakan tiga 

kelompok, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, sesuai kategori yang tersedia pada data mentah. Analisis data 

dilakukan melalui statistik deskriptif untuk mengetahui profil responden dan kecenderungan skor variabel, uji 

korelasi item-total terkoreksi untuk menilai validitas butir, serta reliabilitas Cronbach Alpha untuk menilai 

konsistensi internal instrumen. 

Hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson. Kontribusi penggunaan aplikasi digital 

terhadap variasi kinerja individu dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan model Y = a + bX, 

yaitu Y sebagai kinerja individu, a sebagai konstanta, b sebagai koefisien regresi, dan X sebagai penggunaan 

aplikasi digital. Karena penelitian menggunakan desain survei potong lintang, hasil regresi ditafsirkan sebagai 

kontribusi statistik dalam menjelaskan variasi kinerja, bukan sebagai bukti kausal langsung. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi/Persentase 

Jenis kelamin Laki-laki 45 (45,0%) 

Jenis kelamin Perempuan 55 (55,0%) 

Pendidikan terakhir S1 49 (49,0%) 

Pendidikan terakhir D3 19 (19,0%) 

Pendidikan terakhir S2 17 (17,0%) 

Pendidikan terakhir SMA/SMK 15 (15,0%) 

Status responden Wirausaha 15 (15,0%) 

Status responden Tenaga kependidikan 19 (19,0%) 

Status responden Mahasiswa 22 (22,0%) 

Status responden Pegawai administrasi 22 (22,0%) 

Status responden Guru 22 (22,0%) 

Usia Mean (SD); min-maks 33,33 (8,76); 19–48 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden berasal dari latar belakang yang beragam. Perempuan berjumlah 55 

orang dan laki-laki 45 orang. Pendidikan terakhir paling banyak adalah S1, sedangkan status responden tersebar 

pada mahasiswa, guru, pegawai administrasi, tenaga kependidikan, dan wirausaha. Keragaman ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan aplikasi digital telah menjadi bagian dari aktivitas produktif lintas peran. 

3.2. Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean SD Min Maks Kategori 

Penggunaan aplikasi digital 100 3,525 0,641 2,100 4,900 Tinggi 

Kinerja individu 100 3,729 0,603 2,000 4,800 Tinggi 

 

 
Gambar 1. Rata-Rata Penggunaan Aplikasi Digital dan Kinerja Individu 

 

Rata-rata penggunaan aplikasi digital sebesar 3,525 menunjukkan kategori tinggi. Rata-rata kinerja individu 

sebesar 3,729 juga berada pada kategori tinggi. Berdasarkan kategori data, penggunaan aplikasi digital berada 

pada kategori tinggi sebanyak 44 responden, sedang 54 responden, dan rendah 2 responden. Kinerja individu 

berada pada kategori tinggi sebanyak 59 responden, sedang 39 responden, dan rendah 2 responden. Data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memanfaatkan aplikasi digital secara cukup baik dan menilai 

kinerja individunya berada pada level positif. 
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3.3. Validitas Item dan Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Validitas Item dan Reliabilitas Instrumen 

Konstruk Jumlah item Rentang r item-total Cronbach Alpha Interpretasi 

Penggunaan aplikasi digital 10 0,569–0,741 0,901 Reliabel tinggi 

Kinerja individu 10 0,541–0,688 0,894 Reliabel tinggi 

 

Seluruh rentang korelasi item-total terkoreksi berada di atas 0,30, sehingga butir instrumen dinilai memadai 

untuk mengukur konstruk. Nilai Cronbach Alpha pada kedua konstruk berada di atas 0,80, yang menunjukkan 

konsistensi internal tinggi. Dengan demikian, instrumen layak digunakan untuk analisis korelasi dan regresi. 

3.4. Hubungan Penggunaan Aplikasi Digital dan Kinerja Individu 

Tabel 4. Korelasi dan Regresi Penggunaan Aplikasi Digital terhadap Kinerja Individu 

Analisis Nilai p Interpretasi 

Korelasi Pearson X–Y 0,573 <0,001 Hubungan positif signifikan 

Regresi linear sederhana Y = 1,830 + 0,539X <0,001 R2 = 0,328 

F model 47,793 <0,001 Model signifikan 

 

Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif signifikan antara penggunaan aplikasi digital dan kinerja 

individu (r = 0,573; p < 0,001). Hubungan ini berada pada kategori sedang. Hasil regresi menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi digital mampu menjelaskan 32,8% variasi kinerja individu. Koefisien slope sebesar 0,539 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor penggunaan aplikasi digital diikuti peningkatan rata-

rata kinerja individu sebesar 0,539 satuan. Dengan demikian, hasil ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan 

aplikasi digital berhubungan positif dan signifikan dengan kinerja individu. 

3.5. Pembahasan 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan aplikasi digital berhubungan positif dengan kinerja 

individu. Data ini mendukung pandangan bahwa teknologi digital dapat menjadi enabler kinerja ketika 

membantu akses informasi, koordinasi, dokumentasi, pelaporan, dan penyelesaian pekerjaan. Hasil tersebut 

sejalan dengan konsep digital workplace yang menekankan konektivitas dan kolaborasi sebagai sumber 

produktivitas [4], [12], serta sejalan dengan model keberhasilan sistem informasi yang memandang manfaat 

bersih sebagai ukuran penting dari penggunaan sistem [6]. 

Hubungan positif tersebut dapat dipahami karena aplikasi digital membantu individu mengurangi hambatan 

operasional dalam bekerja. Aplikasi komunikasi mempercepat koordinasi, penyimpanan awan memudahkan 

akses dokumen, aplikasi manajemen tugas membantu pemantauan tenggat, dan aplikasi produktivitas 

mendukung penyusunan laporan atau materi kerja. Ketika aplikasi digunakan secara relevan dan konsisten, 

proses kerja menjadi lebih terstruktur sehingga kinerja individu dapat dinilai lebih positif. 

Meskipun demikian, nilai R2 sebesar 0,328 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital bukan satu-

satunya faktor yang berkaitan dengan kinerja individu. Sebesar 67,2% variasi kinerja individu masih dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model, seperti motivasi, literasi digital, dukungan organisasi, kualitas jaringan, beban 

kerja, kepemimpinan, dan manajemen waktu. Literatur mutakhir menjelaskan bahwa kesiapan tempat kerja 

digital, kompetensi digital, dan kemampuan mengelola risiko teknologi menentukan keberhasilan transformasi 

digital pada level individu [7]–[10], [13], [16], [17], [21], [22]. 

Temuan ini juga mengingatkan bahwa penggunaan aplikasi digital perlu diarahkan pada kualitas 

pemanfaatan, bukan sekadar intensitas. Aplikasi yang terlalu banyak, tidak terintegrasi, atau menghasilkan 

notifikasi berlebihan dapat menimbulkan kelelahan digital dan informasi berlebih [11], [14], [20]. Selain itu, 

pola kerja jarak jauh dan kolaborasi digital dapat mengubah cara individu berinteraksi, mengakses informasi, dan 

menyelesaikan pekerjaan [15]. Oleh karena itu, individu dan organisasi perlu memilih aplikasi yang relevan, 

menyederhanakan alur kerja, menjaga keamanan data, serta membangun kebiasaan kerja digital yang sehat. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan penggunaan aplikasi digital yang berbasis 

kebutuhan kerja. Pelatihan tidak hanya berfokus pada cara menjalankan aplikasi, tetapi juga pada pemilihan fitur, 

manajemen dokumen, kolaborasi, keamanan akun, dan evaluasi hasil kerja. Bagi organisasi, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar untuk menilai apakah aplikasi yang digunakan benar-benar mendukung pekerjaan atau 

hanya menambah beban administratif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain survei potong lintang dan data self-report. 

Oleh karena itu, hasil penelitian perlu ditafsirkan sebagai hubungan antarvariabel dan kontribusi statistik, bukan 
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sebagai bukti kausal langsung. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain longitudinal, menambahkan 

variabel mediator atau moderator, serta melibatkan ukuran kinerja yang lebih objektif. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan kinerja individu. Rata-rata penggunaan aplikasi digital sebesar 3,525 dan rata-rata kinerja individu 

sebesar 3,729 berada pada kategori tinggi. Instrumen penelitian reliabel dengan Cronbach Alpha 0,901 pada 

variabel penggunaan aplikasi digital dan 0,894 pada variabel kinerja individu. Korelasi Pearson menghasilkan r 

= 0,573 dengan p < 0,001, sedangkan regresi linear menunjukkan R2 = 0,328. Dengan demikian, penggunaan 

aplikasi digital berkontribusi dalam menjelaskan variasi kinerja individu apabila aplikasi digunakan sesuai 

kebutuhan, terintegrasi dengan alur kerja, dan didukung kemampuan pengguna dalam memanfaatkan fitur secara 

efektif. Penelitian ini terbatas pada desain survei potong lintang dan data self-report, sehingga penelitian lanjutan 

dapat menambahkan variabel literasi digital, motivasi, beban kerja digital, dukungan organisasi, serta 

menggunakan ukuran kinerja yang lebih objektif untuk memperoleh model yang lebih komprehensif. 
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